BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh
likuiditas, aktivitas, leverage dan profitabilitas dalam memprediksi kondisi
financial distress pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan terdapat
55 perusahaan manufaktur yang - menjadi sampel penelitian, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Rasio likuiditas (current ratio) berpengaruh negatif tidak signifikan
terhadap kondisi financial distress perusahaan manufaktur periode 2010 —
2013.
2. Rasio aktivitas (perputaran aktiva) berpengaruh negatif tidak signifikan
terhadap kondisi financial distress perusahaan manufaktur periode 2010 —
2013.
3. Rasio leverage (Debt Equity Ratio) berpengaruh positif signifikan terhadap
kondisi financial distress perusahaan manufaktur periode 2010 — 2013.
4. Rasio profitabilitas (Net Profit Margin) berpengaruh negatif signifikan
terhadap kondisi financial distress perusahaan manufaktur periode 2010 —

2013.
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini antara lain:

1. Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan manufaktur, dimana
masing-masing industri memiliki karakteristik rasio keuangan yang
berbeda.

2. Periode penelitian hanya 4 tahun yaitu 2010 - 2013.

3. Variabel penelitian hanya rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio leverage,
rasio profitabilitas.

4. Nilai Nagelkerke R? sebesar 32,6% sehingga kemungkinan variabel lain
dapat digunakan untuk memprediksi kondisi financial distress.

5.3 Saran
Dengan berbagai telaah dan analisa yang telah penulis lakukan, serta berdasarkan
keterbatasan dari peneliti, maka dapat diberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi Investor sebaiknya memilih nilai NPM yang tinggi, karena dengan
nilai NPM yang tinggi menghindarkan perusahaan dari kondisi financial
distress. Selain itu, memilih nilai-DER yang rendah karena dengan nilai
DER rendah menghindarkan perusahaan dari kondisi financial distress.

2. Bagi peneliti diharapkan selanjutnya menambahkan variabel lain selain

variabel yang  sudah  digunakan  dalam penelitian ini.
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